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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Proses pelaksanaan tindakan kelas melalui empat tahap dalam dua siklus mulai dari (1) 
perencanaan, (2) tindakan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi . Data yang diperoleh akan di analisis dengan 
statistic deskriptif secara rata rata dan persentase yaitu dengan menginventarisasi dan memadukan 
seluruh informasi yang diperoleh dari tiap siklus. Dari hasil penelitian tindakan kelas diketahui bahwa 
hasil belajar Ketrampilan Elektronika setelah menggunakan Metode demontrasi dengan melibatkan 
siswa  langsung dalam proses pembelajaran, hasil nilai yang diperoleh siswa menunjukkan 
ketuntasan b e l a j a r  yang cukup tinggi yakni 90,62%, sedang ketuntasan hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan Metode Demontrasi adalah sebesar 28,12 %. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan penerapan metode deomonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 
ketrampilan elektronika siswa kelas IX H SMP Negeri 12 Madiun Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2015/2016 
 




Peningkatan hasil belajar khususnya di 
Sekolah Menengah Pertama tidak akan terjadi tanpa 
adanya kerjasama dari berbagai pihak. Pendidikan 
dan pengajaran dapat berhasil sesuai dengan harapan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berkaitan 
dan saling menunjang. Faktor yang paling 
menentukan keberhasilan pendidikan / pengajaran 
adalah guru, sehingga guru sangat dituntut 
kemampuannya untuk menyampaikan bahan 
pengajaran kepada siswa dengan baik, untuk itu guru 
perlu mendapatkan pengetahuan tentang metode dan 
media pengajaran yang dapat di gunakan dalam 
proses belajar mengajar. 
Dari hasil pengamatan proses pembelajaran di 
SMP Negeri 12 Madiun, ternyata belum sepenuhnya 
melibatkan fisik dan mental siswa. Sehingga dalam 
proses pembelajaran terkesan siswa kurang aktif dan 
guru-guru dalam proses pembelajaran kurang 
memantapkan penggunaan metode yang telah 
dipelajari dan jarang menggunakan media yang tepat. 
Sehingga hasil belajar yang di peroleh siswa masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata ulangan 
harian yang telah dilaksanakan di kelas IX H 
semester Ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Padahal 
SMP Negeri 12 Madiun telah menetapkan standar 
ketuntasan minimal yaitu 75. 
 Berdasarkan hasil observasi diperoleh 
informasi bahwa rendahnya hasil belajar siswa kelas 
IX H Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016 
tersebut pada mata pelajaran Ketrampilan 
Elektronika disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : 
1. Kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran 
di kelas. Kesempatan-kesempatan yang diberikan 
oleh guru kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi pelajaran yang belum dimengerti tidak 
dimanfaatkan dengan baik oleh siwa. 
2. Guru mengajar dengan menggunakan metode 
yang monoton yaitu metode ceramah, sehingga 
siswa cenderung bosan dalam pembelajaran. 
3. Aktifitas siswa dalam menjawab, menyelesaikan 
tugas-tugas masih sangat kurang. 
Dengan kondisi seperti itu dipandang perlu 
diadakan perbaikan pelaksanaan proses pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satu 
cara untuk meningkatkan pelaksanaan proses 
pembelajaran, guru harus mampu memilih dan 
menggunakan metode yang tepat yaitu metode 
demonstrasi yang bermanfaat untuk membantu siswa 
dalam  menyelesaikan tugas dengan baik, 
meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan 
tugas, meningkatkan aktivitas siswa dalam 
melakukan kerjasama. Dan meningkatkan 




Hasil Belajar Siswa 
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa dalam proses pembelajaran. “Hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak mengajar 
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atau belajar” (Dimyati dan Moedjiono, 1992 : 40). 
Hasil belajar dapat berupa pengetahuan (kognitif), 
tingkah laku atau sikap (afektif), dan keterampilan 
(psikomotor), yang diperoleh siswa dalam proses 
pembelajaran. Dapat pula dikatakan bahwa hasil 
belajar merupakan perolehan seseorang dari suatu 
perbuatan belajar, atau hasil belajar merupakan 
kecakapan nyata yang dicapai siswa dalam waktu 
tertentu. Hasil belajar yang utama adalah pola 
tingkah laku yang bulat yang diperoleh oleh setiap 
siswa setelah proses belajar. Di dalam proses belajar 
siswa mengerjakan hal-hal yang akan dipelajari 
sesuai dengan tujuan dan maksud belajar. “Hasil 
belajar akan dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 
penggunaan sikap dan nilai, pengetahuan dan 
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 
bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai 
aspek kehidupan atau pengalaman yang 
terorganisasi” (Tabrani Rusyan, 1989;8). 
 Dari beberapa pendapat tentang hasil belajar 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengalami 
interaksi proses pembelajaran melalui evaluasi 
belajar ketrampilan elektronika yang dilakukan 
dengan tes yang dijadwalkan. Kemajuan yang 
diperoleh siswa tidak hanya berupa ilmu 
pengetahuan, tetapi juga berupa sikap dan kecakapan 
atau keterampilan khususnya dalam mata pelajaran 
ketrampilan elektronika. 
 
Ciri-Ciri Hasil Belajar 
Menurut Karti Soeharto (1995 : 108), belajar 
ditandai dengan ciri-ciri yaitu : “(1) disengaja dan 
bertujuan, (2) tahan lama, (3) bukan karena 
kebetulan, dan (4) bukan karena kematangan dan 
pertumbuhan”. 
Dengan pengalaman yang diperoleh siswa dalam 
proses pembelajaran, maka akan terjadi perubahan, 
baik perubahan pada aspek kognitif, aspek afektif 
maupun aspek psikomotor. Perubahan ketiga aspek 
tersebut di atas merupakan ciri-ciri hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat A.A. 
Gede Agung ( 1997 : 78) yang mengatakan bahwa: 
Ciri-ciri hasil belajar mengandung tiga hal, yaitu: 
kognitif, afektif, psikomotor. Hasil belajar kognitif 
merupakan kemajuan intelektual yang diperoleh 
siswa melalui kegiatan belajar dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Hasil belajar afektif adalah perubahan sikap atau 
kecendrungan yang dialami siswa sebagai hasil 
belajar sebagai berikut: adanya penerimaan atau 
perhatian adanya respon atau tanggapan dan 
penghargaan. 
Hasil belajar psikomotor merupakan perubahan 
tingkah laku atau keterampilan yang dialami siswa 
dengan ciri-ciri: keberanian menampilkan minat dan 
kebutuhannya, keberanian berpartisifasi di dalam 
kegiatan penampilan sebagai usaha/ kreatifitas dan 
kebebasan melakukan hal di atas tanpa tekanan guru 
atau orang lain.  
 
Hasil Belajar Ketrampilan Elektronika 
Pendidikan Keterampilan Elektronika adalah 
pengetahuan tentang teori dasar, alat dan bahan, 
fungsi dan penggunaannya, perancangan, perakitan, 
pengembangan ( inovasi ), serta keterampilan 
pembuatan karya elektronika. Secara umum 
Pendidikan Keterampilan Elektronika memiliki 
pengertian pemberian hasil belajar berupa 
kemampuan pemahaman konsep elektronika serta 
keterampilan dan kemampuan membuat produk hasil 
teknologi elektronika baik analog maupun digital 
Mata Pelajaran Pendidikan Keterampilan 
Elektronika mempelajari konsep-konsep dasar yang 
diterapkan menjadi sebuah karya nyata, yang 
diharapkan dapat menambah wawasan untuk 
menentukan pekerjaan di masa yang akan datang. 
Dengan demikian Hasil Belajar Pendidikan 
Keterampilan Elektronika secara umum bertujuan 
memberikan pengetahuan konsep dasar elektronika, 
pengembangn kreatifitas, sikap produktif, mandiri 
dan berinovasi. Artinya siswa akan mengetahui apa 
elektronika itu, apa saja yang akan dipelajari, dan apa 
pula yang dapat dibuat, dikembangkan dan 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Metode Demonstrasi 
Semua metode pengajaran dapat mewakili 
pencapaian tujuan pendidikan. Pemakaiannya 
ditentukan oleh tujuan dan isi materi yang akan di 
ajarkan. Dalam pembelajaran Keterampilan 
Elektronika, metode demonstrasi sering digunakan 
karena materi-materi dalam pembelajaran 
Keterampilan Elektronika sebagaian besar 
menggunakan media yang harus di demonstrasikan. 
Menurut A.Tabrani Rusyan (1993 : 106) mengatakan 
bahwa “Metode Demonstrasi” adalah merupakan 
pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa 
atau benda sampai pada penampilan tingkah laku 
yang dicontohkan”. Dalam hal ini dengan 
demonstrasi peserta didik berkesempatan 
mengembangkan kemampuan mengamati segala 
benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat 
mengambil kesimpulan-kesimpulan yang sesuai 
dengan harapan. Pakar lain mengemukakan bahwa 
“Demonstrasi” adalah cara mengajar dimana seorang 
guru menunjukkan atau memperlihatkan suatu 
proses” (Roestyah,N.K, 1991 : 83). 
Sehubungan dengan pengertian di atas dapat 
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dinyatakan bahwa metode demonstrasi adalah 
menunjukkkan proses terjadinya sesuatu, agar 
pemahaman siswa terhadap pelajaran akan lebih 
berkesan secara mendalam sehingga membentuk 
pengertian dengan baik dan sempurna. Dalam 
demonstrasi siswa dapat mengamati apa yang 
diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. 
 
Kelebihan Metode Demonstrasi 
 Metode demonstrasi sering digunakan karena 
merupakan metode yang sangat baik dan efektif 
dalam menolong siswa mencari jawaban atas 
pertanyaan yang sifatnya pemahaman. Metode 
demonstrasi memiliki kelebihan-kelebihan  yaitu : 
1. Siswa akan memperoleh gambaran yang lebih 
jelas mengenai proses sesuatu yang telah 
didemonstrasikan;  
2  Perhatian siswa akan lebih mudah dipusatkan 
pada hal-hal yang penting yang sedang dibahas;  
3  Dapat mengurangi kesalahan pengertian antara 
anak dan guru bila di bandingkan dengan ceramah 
dan tanya jawab, karena dengan demonstrasi 
siswa akan dapat mengamati sendiri proses dari 
sesuatu;  
4.  Akan dapat memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mendiskusikan apa yang telah di 
demonstrasikan ( Soetomo, 1993 : 162). 
Dengan uraian di atas ditegaskan kembali 
bahwa dengan demonstrasi akan dapat mengaktifkan 
siswa, dapat menghindari kesalahan pengertian dari 
siswa dan guru, dan siswa akan merasa lebih terkesan 
karena siswa mengalami sendiri. Sehingga akan lebih 
mendalam dan lebih lama disimpan dalam pikiran 
tentang sesuatu proses yang terjadi. 
 
Kelemahan Metode Demonstrasi 
Di samping memiliki beberapa kelebihan, 
maka metode demonstrasi juga tidak terlepas dari 
kemungkinan-kemungkinan kurang efektif apabila 
digunakan. Kemungkinan-kemungkinan yang dapat 
membuat demonstrasi kurang efektif menurut 
Soetomo (1993 : 163) antara lain : 
1.  Apabila demonstrasi tidak digunakan secara 
matang maka bisa terjadi demonstrasi banyak 
kesulitan;  
2.  Kadang-kadang sesuatu yang di bawa ke kelas 
untuk didemonstrsikan terjadi proses yang 
berlainan dengan proses yang terjadi dalam situasi 
yang sebenarnya;  
3.  Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak 
diikuti secara aktif oleh para siswa untuk 
mengamati;  
4.  Demonstrasi akan merupakan metode yang 
kurang efektif bila alat yang didemonstrasikan itu 
tidak dapat di amati secara seksama oleh siswa. 
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 
metode demonstrasi maka ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan seperti: guru harus 
mempersiapkan sesuatu yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan demonstrasi, menjelaskan tujuan 
demonstrasi kepada siswa, memperhatikan situasi 
dan kondisi yang dapat mempengaruhi jalannya 
demonstrasi dan selama demonstrasi hendaknya 




Berdasarkan teori dan kerangka berfikir di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis / dugaan 
sementara bahwasannya ada peningkatan hasil 
belajar Keterampilan Elektronika Siswa Kelas IX H 
SMP Negeri 12 Madiun Semester Ganjil Tahun 




Setting dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 
Madiun kelas IX H Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2015/2016. Penelitian ini mulai dilaksanakan 14 
September s.d. 16 Nopember 2015. Pada kelas IXH 
dengan jumlah siswa  32 siswa terdiri dari 18 siswa 
putri dan 14 siswa putra. 
 
Prosedur  Penelitian 
Penelitian   ini   berbentuk   Penelitian   
Tindakan   Kelas   (PTK) dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
 
 Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan maka peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data  melalui lembar observasi dan  
tes. 
 
Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui keefektivan suatu metode 
dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa 
data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 
yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 
sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan 
untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa 
juga untuk memperoleh respon siswa terhadap 
kegiata pembelajaran serta aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau 
persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar 
mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara 
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memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada 
setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan 
statistik sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
 Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 
diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan 
jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga 
diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 
      Dengan      =  Nilai rata-rata 
       Σ X      = Jumlah semua nilai siswa 
       Σ N      = Jumlah siswa 
 
2.   Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu 
secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), 
yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah 
mencapai skor 75% atau nilai 75, dan kelas 
disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap 
lebih dari sama dengan 75%.  
 
Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian 


















































65 % Dihitung dari 
rata rata nilai tes 
. siswa yang 
memperoleh nilai 
lebih besar atau 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diskripsi Hasil Penelitian Pra siklus 
Hasil  Belajar  Ketrampilan Elektronika  
siswa  sebelum  menggunakan  Metode  
Demonstrasi adalah nilai rata-rata kelas yaitu 57, 
nilai terendah yang diraih siswa yaitu 40 dan nilai 
tertinggi yang diraih siswa yaitu 75. Dari 32 orang 
siswa kelas IX H tersebut yang telah tuntas dalam 
pembelajaran hanya 17 orang, sedangkan 15 orang 
lainnya tidak tuntas. Dikatakan tuntas apabila nilai 
yang diraih siswa ≥75. Adapun persentase 
ketuntasan klasikal siswa hanya mencapai 51%. 
Data tersebut oleh peneliti kemudian 
dijadikan acuan dalam melakukan penelitian. 
Melalui data tersebut pula peneliti merencanakan 
pembelajaran dengan menerapkan Metode 





Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang 
dilakukan adalah: 
1.  Menyusun silabus. 
2.  Pembuatan persiapan pembelajaran yang 
tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
3.  Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS). 
4.  Membuat kisi-kisi soal dan alat evaluasi berupa 
tes essay.  
5.  Menyiapkan alat dan bahan untuk demonstrasi. 
6.  Membuat lembar observasi untuk melihat 
bagaimana kondisi belajar mengajar dengan 
penerapan metode demonstrasi. Lembar obervasi 
ini terdiri atas lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa beserta indicator. 
7.  Mempersiapkan dimana demonstrasi akan 
dilaksanakan  
8.  Membentuk kelompok siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah di   
rumuskan.  Setelah kegiatan apersepsi, langkah-
langkahnya adalah  
1. Siswa membentuk kelompok berdasarkan 
kelompok yang telah ditentukan pada pertemuan 
sebelumnya. 
2.   Guru memberi pengarahan secara umum sesuai 
dengan materi yang akan  diajarkan     yaitu  
Rangkaian Flip Flop. 
3.  Guru mengemukakan masalah 
4.   Guru meminta siswa untuk meletakan alat dan 
bahan yang berupa, komponen resistor, elco, 
LED, Transistor. Bahannya yaitu Projectboard 
dan kabel tunggal 
5   Guru membagikan LKS kepada masing-masing 
kelompok 
6.  Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat 
pada LKS. 
7. Guru melakukan demonstrasikan didepan kelas. 
8. Siswa melakukan demonstrasi berdasarkan 
langkah kerja yang ada di LKS. 
9.  Siswa mengumpulkan data hasil demonstrasi yang 
telah di catat. 
10. jGuru   memberi   kesempatan   bertanya       
kepada   masing-masing kelompok mengenai 
materi pelajaran yang belum dipahami. 
 
Tahap Pengamatan  
Pada pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan 
pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang 
sedang berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dibuat. Selama kegiatan 
pembelajaran observasi dilakukan oleh   pengamat.  
Pengamat memberikan tanda (√) terhadap aspek 
yang diamati berdasarkan indikator. Pada akhir 
pelaksanaan siklus 1 diadakan evaluasi yang berupa 
tes tertulis yang berbentuk essay dengan hasil rata-
rata 65, nilai tertinggi 75 dan terendah 65. Adapun 
ketuntasan kelas sebesar 28,12 (9 siswa). 
 
 Tahap Refleksi  
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 
seluruh hasil penilaian baik yang menyangkut 
penilaian proses maupun hasil. Hasil penelitian 
tersebut digunakan sebagai bahan untuk melakukan 
refleksi. Hasil refleksi digunakan sebagai pedoman 
untuk menyusun rencana pada siklus II. 
 
Siklus 2 
 Pada siklus 2 diadakan perbaikan-perbaikan 
berdasarkan refleksi siklus 1.Setelah itu diperoleh 
hasil sebagai berikut nilai rata-rata kelas 76 dengan 
nilai tertinggi 85 dan terendah 65. Prosentase 
kelulusan siswa adalah 90,62 (29 siswa). Ini 
menunjukkan kenaikan yang signifikan, sehingga 
penelitian dihentikan.  
 
Pembahasan 
Deskripsi data memperlihatkan bahwa hasil 
belajar Ketrampilan Elektronika Siswa mengalami 
peningkatan setelah menggunakan Metode 
demontrasi pada pertemuan pertama   pada 
pertemuan ke dua. Dengan melibatkan siswa  
langsung dalam proses pembelajaran belajar 
mengajar, hasil nilai yang diperoleh siswa 
menunjukkan nilai rata- rata yang cukup tinggi. 
Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 1: Hasil siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan metode demonstrasi 
 
Aspek 




Setelah   
menggunakan 
Demontrasi 
Siklus 1 Siklus 2 
Nilai 
Terendah 
40 54 64 
Nilai 
Tertinggi 
72 75 78 
Nilai Rata –
rata 
57 65 70 
Persentase% 10% 28, 12 % 90,62% 
 
Berdasarkan tabel di atas, membuktikan 
bahwa hasil belajar Ketrampilan Elektronika siswa 
sebelum dan sesudan menggunakan Metode 
Demontrasi eksperimen mengalami peningkatan 
yang signifikan. Hal ini karena  siswa   memiliki   
keterlibatan partisipasi yang lebih besar selama 
proses belajar mangajar, karena dengan 
penggunaan Metode Demontrasi siswa lebih aktif 
dan berpartisipasi dalam belajar mengajar sehingga 
mengurangi tingkat kejenuhan dalam belajar dan  
dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa. 
Dengan  demikian siswa  yang melakukan  
kegiatan  berfikir dan  terlibat langsung   dalam   
proses   belajar   mengajar   yang   akan   
membangun   atau mendapatkan konsep dan 
semakin sering menggunakan Metode Demontrasi 
maka akan semakin efektif pengajaran, yang 
akhirnya dapat meningkatkan  hasil  belajar  
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Kegiatan belajar mengajar akan berlangsung 
dengan baik dan kondusif apabila suasana dan 
kondisi proses belajar mengajar yang terkait akan 
tercapai. Hal ini dipengaruhi oleh guru, aktifitas 
siswa, pihak sekolah dan orang tua serta lingku-
ngan yang kondusif dan mendukung pendidikan itu 
khusunya dalam pendidikan formal bahwa guru 
dan mutu pembelajaran serta keaktivan siswa 
dalam merespon informasi yang ada.  
Berpijak dari hasil penenelitian dan analisis 
data sesuai dengan judul penelitian ini :  Penerapan 
metode demonstrasi utnuk meningkatkan hasil 
belajar Ketrampilan Elektronika siswa kelas IX H 
SMP Negeri 12 Madiun semester ganjil tahun 
pelajaran 2015/2016 dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Penggunaan metode Demonstrasi terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar Ketrampilan 
Elektronika siswa kelas IX H SMP Negeri 12 
Madiun semester ganjil Tahun Pelajaran 
2015/2016. Hal ini terbukti dengan hasil nilai 
rata-rata ketuntasan  pada setiap siklusnya yaitu 
siklus pertama 25 % dan pada  siklus kedua naik 
menjadi 90% Jadi dari setiap siklusnya 
mengalami peningkatan yang bagus. 
2. Dengan demikian ada peningkatan hasil belajar 
Ketrampilan Elektronika melalui metode 
demonstrasi siswa kelas IX H SMP Negeri 12 




Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan 
kelas ini, saran yang dapat peneliti sampaikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk Siswa 
a. Senantiasa melakukan sendiri dalam kegiatan 
praktikum dengan memperhatikan petunjuk 
guru pengajar. 
b. Meningkatkan kinerja siswa dalam 
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 
c. Meningkatkan aktifitas siswa dalam 
bekerjasama menyelesaikan tugas. 
d. Meningkatkan ketrampilan siswa dalam 
merakit rangkaian elektronika sederhana  
 
2. Untuk Guru 
a. Dengan metode Demonstrasi dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran, 
diharapkan dapat diterapkan pada mata 
pelajaran yang lain. 
b. Lebih mengefektifkan kinerja guru dalam 
mengajar dengan menggunakan metode-
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kompetendi dasarnya. 
 
3. Untuk Sekolah 
a. Lebih meningkatkan kualitas sekolah melalui 
peningkatan prestasi belajar siswa dan kinerja 
guru. 
b. Sebagai bahan masukan tentang metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata 
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